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ABSTRAK 

Nama 

NIM 

Program Studi 

Judul 

: Demas Haidi Pranaya 

: 20101 1  0048 

: Sastra J epang 

: "Pengaruh Ecchi Dalam Serial Anime "Love 
Hina" dan "Kiss x Sis" Terhadap Remaja Usia 
16-19 di Jakarta" 

Di dalam skripsi ini penulis membahas mengenai pengaruh ecchi 

didalam serial anime Love Hina dan KissxSis terhadap remaja umur 16-19 
di Jakarta. Love Hina yang merupakan anime bergenre romance ini 
bercerita tentang seorang anak laki-laki yang bemama Urashima Keitaro 
yang berkeinginan menjadi mahasiswa di Universitas Tokyo dan kisahnya 
didalam asrama yang ia tempati bersama banyak wanita didalamnya. 
Anime kedua yang menjadi bahasan dalam skripsi ini adalah KissxSis, 
KissxSis adalah anime yang her-genre romance, anime ini bercerita 
tentang seorang anak laki-laki SMP yang bemama Surninoe Keita tinggal 
satu atap bersama kedua kakak tirinya yang mencintainya. ayah dari Keita 
menikahi seorang wanita yang mempunyai kedua anak perempuan yang 
bemama Riko dan Ako, dan kedua kakak perempuan tirinya tersebut 
mencintai Keita sejak kecil. Adegan ecchi dalam kedua anime ini akan 
banyak sekali ditemui oleh remaja yang menontonnya, dan anime tersebut 

sangat mudah didapatkan. 

Penulis menggunakan metode analisis deskripstif dan 
pengurnpulan kuesioner untuk membantu penulis melakukan analisis. 
Pengurnpulan kuesioner digunakan untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh ecchi dalam serial anime Love Hina dan KissxSis terhadap 
remaja usia 16-19 di Jakarta. 

Keyword: Anime, ecchi, pengaruh, remaja 

Universitas Danna Persada 



I 
D 

I 
-l'r 

- 



VII 

DAFT AR ISi 

LEMBAR JUDUL i 

HALAMAN PERNYAT AAN KEASLIAN SKRIPSI.. .ii 

HALAMAN PENGESAHAN...... . . . . . . . . . . . . .. . .. .... . . . ..... . . . . .. . . . . . . . . ........... . . . .. . . . iii 

KAT A PENG ANT AR .iv 

ABSTRAK vi 

DAFT AR ISI.. vii 

BABI 

I. I 

1 .2 

l.3 

1 .4  

1.5 

PENDAHULUAN I 

Latar Belakang 1 

Pembatasan Masalah 5 

Perumusan Masalah 5 

Tujuan Penelitian 6 

Landasan Teori 6 

1 .5.  I  Anime 6 

1 .5 .2 Ecchi dan Henlai 7 

1 .5.3 Pengaruh 9 

1 . 6  Manfaat Penelitian I 0 

1 .7  Metode Penelitian 10 

I  .8 Sistematika Penulisan Skripsi 1 1  

BAB II ANIME LOVE HINA DAN KISS X SIS............... . . . . . . . .....12 

2.1 Anime Secara Umum 12 

2.2 Klasifikasi Anime 13 

2.2.1 Berdasarkan Jenis Produksi.. . . . . . . . . . ...... . . . . . a . . . . . . . . . . . . .13 

2.2.2 Berdasarkan Target Pemirsa 15 

Universitas Darma Persada 



r 

2.2.3 Berdasarkan Jsi Cerita 17 

2.3 ·Anime Love Hina dan Kiss x Sis di Indonesia 29 

2.3.1 Love Hina 29 

2.3. I. I 

2.3.1.2 

Genre Dalam Love Hina..... . ..... . . . .... . . . . . . . . . . . .30 

Tokoh Dalam Love Hina 31  

2.3.2 Kiss x Sis 33 

2.3.2.1 

2.3.2.2 

Genre Dalam Kiss x Sis 34 

Tokoh Dalam Kiss x Sis.. . . . . . . . . . .... . . . . . . . . . . . . . . . . . .35 

BAB III 

3. I 

3.2 

BABIV 

ANALISA DAT A 38 

Adcgan Ecchi di dalam Anime Love J Jina dan Kiss x Sis 38. 

3 . 1 . 1  Adegan Ecchi Dalam Anime Love Hina... . . . . . . . . . . . . . a . . . . . . . .... . . . . .38 

3 . 1 .2  Adegan Ecchi Dalam Anime Kiss x Sis .43 

Analisis Data Kuesioner .48 

KESIMPULAN 63 

DAFT AR PUST AKA 

Universitas Darma Persada 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kata budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Tahun 2008 

diartikan sebagai pikiran, akal budi atau adat-istiadat. Secara tata bahasa 

pengertian kebudayaan diturunkan dari kata budaya yang cenderung 

menunjuk pada pola pikir manusia. Kebudayaan sendiri diartikan sebagai 

segala ha! yang berkaitan dengan akal atau pikiran rnanusia, sehingga 

dapat rnenunjuk pada pola pikir, perilaku serta karya fisik sekelornpok 

rnanusia. 

Setiap negara rnerniliki budaya dan kebudayaannya rnasing-rnasing. 

Seperti halnya Indonesia, Jepang juga rnerniliki budaya, seni dan tradisi 

yang sangat banyak dan beragam. Jepang yang rnernpunyai kebudayaan 

yang unik rnernbuat Negara bunga sakura itu banyak di kenal rnasyarakat 

dunia salah satunya Indonesia. Jepang telah dikenal sebagai negara rnaju 

yang tetap rnernpertahankan dan rnernelihara budayanya. Selain 

rnernelihara budaya tradisional, Jepang juga rnengernbangkan budaya 

populernya. Budaya populer Jepang atau yang sering disebut Japanese 

popular culture tersebut telah berhasil rnenarik perhatian rnasyarakat 

internasional. Beberapa contoh budaya populer Jepang adalah manga ( 

{lij) / komik, anime (r = 3 ) /  animasi, gamc, j-music, dan dorama (drama 

televisi}. 

Sesuai dengan pengertian budaya populer Jepang sebagai budaya 

rnassa yang dikemukakan oleh Hidetoshi Kato dalam bukunya Handbook 
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of Japanese Popular Culture, manga dan anime juga dapat dikategorikan 

sebagai budaya populer Jepang. Di Jepang, belasan judul anime 

ditayangkan setiap minggunya, sedangkan di negara lain juga telah banyak 

judul anime yang ditayangkan dan memiliki penggemar sendiri. Saat ini 

perkembangan budaya populer Jepang yang sangat pesat beserta dengan 

keunikan, kreatifitas dan inovasi yang semakin meningkat, tidak hanya 

berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jepang, tetapi juga 

sedikit banyak telah memberi pengaruh dalam kehidupan masyarakat di 

negara lain termasuk Indonesia. 

Salah satu budaya popular Jepang yang terkenal di Indonesia adalah 

anime. Animasi Jepang atau yang biasa disebut anime ini telah menarik 

banyak penonton di seluruh dunia. Salah satu contohnya adalah 

keberhasilan animasi Doraemon yang telah disiarkan di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Mark W. Macwilliams dalam buku Japanese Visual 

Culture pada tahun 2008 menyatakan bahwa pengertian Anime 

mempunyai dua definisi yaitu sebagai berikut : 

"Anime have two major definitions: 

I .  Anime is simply the word used by the Japanese for all animations, 

without regards to it's rations of origins. 

2. Outside of Japan, the common use of the word anime is to refer 

spesifically to Japanese animations" 

Terjemahan : 

Anime memiliki dua definisi utama: 

I .  Anime adalah kata yang dipakai oleh orang Jepang untuk semua 

animasi, tanpa menghilangkan unsur asli dari asalnya 

2. Di luar Jepang, pemakaian kata anime merujuk kepada animasi 

Jepang. 

Universitas Darma Persada 
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Anime memiliki tema yang dieksplorasi sangat beragam dan 

penggambaran karakter tokoh serta latar dibuat dengan sangat teliti dan 

detail sehingga sangat menarik untuk ditonton. Di dalam anime, setiap 

tokoh memiliki karakter tersendiri yang memiliki sisi baik dan buruk serta 

kekuatan dan kelemahannya. Sebagai contoh, tokoh Nobita dalam mango 

dan anime Doraemon yang di satu sisi memiliki karakter pemalas, lemah 

dalam hal pelajaran, dan sering dijahili teman-temannya, namun di sisi 

lain dia juga memiliki sifat baik, penyayang, dan suka menolong. Karakter 

baik dan buruk yang dimiliki oleh tokoh dalam manga dan anime itulah 

yang membuatnya manusiawi sehingga menjadi dekat dengan pembaca 

maupun penonton. Seperti juga yang diungkapkan Mark Macwilliam 

dalam bukunya Japanese Visual Culture pada tahun 2008, yaitu : "One of 

the key points of much anime is the characters feelings. There are also 

traditional influences from literature that help shape the nuances of anime." 

Terjemahan: "Salah satu poin penting dari kebanyakan anime adalah 

perasaan si karakter. Ada juga pengaruh tradisional dari sastra yang 

membantu nuansa dari anime." 

Anime memiliki banyak unsur, mulai dari yang memiliki unsur yang 

ditujukan kepada kalangan anak-anak, remaja sekolah, sampai orang 

dewasa. Unsur yang ditujukan untuk anak-anak biasanya berbau unsur 

pendidikan, contohnya anime-anime buatan studio Ghibli. Kemudian. 

unsur yang ditujukan untuk remaja biasanya mulai berbau pornografi, 

maupun berbau kekerasan, contohnya anime-anime yang diadopsi dari 

manga-manga Shounen Jump. Unsur terakhir untuk dewasa biasanya 

mengandung unsur sadistik, dan tragedi, contohnya Elfen Lied. Dalam 

anime, khususnya yang berbau pornografi, terdapat pengklasifikasiannya 

tersendiri, yaitu ecchi dan hentai. Dalam website yang penulis temukan, 

Universitas Darma Persada 
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http://detail.chiebukuro.yahoo.co.jp/qa/question_detai, mengartikan ecchi 

dan hentai sebagai berikut : 

& Ir7 &L>#'#t5' [ u 5 L U ]  &u5tik ct# 

ht-oI±, ~ohb±ht#. 3 4  hN'#Utt 

230c#h±th', TA#E (HENTAD oh#3'0 [HJ 

# c u 3 .  &Lo±'~tic. 5tl, ### rHENTAI 

e u >  it1±t±#351#%c+." 
Terjemahan : 

"Dahulu, kata ecchi diartikan sebagai kata yang tidak berkenan dan sudah 

digunakan di dalam manga (komik Jepang). Dalam judulnya kita tidak 

mengetahuinya tetapi biasanya dalam judulnya terdapat inisial [H] yang 

merupakan singkatan dari [Hentai]. Dengan kata lain, kata Hentai sudah 

diketahui oleh seluruh dunia." 

Penulis berasumsi bahwa dewasa ini, unsur anime yang seharusnya 

ditujukan untuk kalangan dewasa, dapat dengan mudahnya disaksikan 

oleh para remaja maupun anak-anak yang masih dibawah umur. Salah satu 

unsur tersebut adalah unsur ecchi yang terkandung dalam anime. Namun 

dengan adanya kemajuan teknologi, masyarakat Indonesia dapat dengan 

mudahnya menyaksikan anime-anime yang memiliki unsur tersebut. 

Contohnya anime Love Hina dan Kiss x Sis, disaksikan oleh para remaja 

Indonesia maupun anak-anak usia dini. Karena hal tersebut, muncul 

pengaruh negatif karena menyaksikan anime-anime berunsur ecchi 

tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi 

mengenai masalah diatas dan mengambil judul tentang Pengaruh Ecchi 

Dalam Serial Anime "Love Hin" dan "Kiss x Sis" Terhadap Remaja Usia 

16- 19 di Jakarta. 

Universitas Darma Persada 
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1.2 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis membatasi masalah 

penelitian ini pada remaja umur 16-19 di Indonesia, khususnya remaja di 

daerah Jakarta yang menyaksikan tayangan ecchi dalam anime Love Hina 

dan Kiss x Sis. 

1.3 Perumusan Masalah 

Pada skripsi ini akan dibahas mengenai pengaruh anime ecchi bagi 

remaja di Indonesia. Dalam hal ini, penulis mengangkat permasalahan 

yakni sebagai berikut: 

I .  Apakah anime berunsur ecchi mendorong anak remaja untuk 

melakukan aktifitas seksual seperti didalam serial anime 

tersebut di dunia nyata? 

2. Apa saja kelainan yang ditimbulkan dari unsur ecchi anime 

"Love Hina" dan "Kiss x Sis"? 

3. Apa yang menjadi referensi penonton remaja usia 16-19 tahun 

untuk mendapatkan serial anime "Love Hina" dan "Kiss x 

Sis"? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

I .  Mengetahui apakah anime berunsur ecchi mendorong anak remaja 

untuk melakukan aktifitas seksual didunia nyata seperti didalam 

anime tersebut. 

Universitas Darma Persada 
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2. Mengetahui kelainan apa yang ditimbulkan oleh unsur ecchi dalam 

anime "Love Hina" dan "Kiss x Sis" terhadap remaja usia 16-19 di 

Jakarta. 

3. Mengetahui apa yang menjadi referensi penonton remaja usia 16­ 

19 tahun di Jakarta untuk mendapatkan anime Kiss x Sis dan Love 

Hina. 

1.5 Landasan Teori 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa konsep dan teori: 

1.5.1 Anime 

Dalam buku yang ditulis Mark W. Macwilliams, Japanese Visual 

Cu/turepada tahun 2008, pengertian Anime mempunyai dua definisi yaitu 

sebagai berikut : 

"Anime have two major definitions: 

1 .  Anime is simply the word used by the Japanese for all animations, 

without regards to it's rations of origins. 

2. Outside of Japan, the common use of the word anime is to refer 

spesifically to Japanese animations" 

Terjemahan : 

Anime memiliki dua definisi utama: 

1 .  Anime adalah kata yang dipakai oleh orang Jepang untuk sernua 

animasi, tanpa menghilangkan unsur asli dari asalnya 

2. Di luar Jepang, pemakaian kata anime merujuk kepada animasi 

Jepang. 

Universitas Darma Persada 
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Definisi anime dalam buku Nihon no Anime yang ditulis oleh Yamaguchi 

Yasuo memiliki arti sebagai berikut: 

t: t t 

E#I-#uv, 7 - & i t % 7 - a 2 0 % i c Ltb' ,  
tt  t u  81 I:Ku 

t t h i # h i  b  '  ±  Lt-. ANIME=Ek#7¥a 
±1t 

2 & L c c # .  thy#50ll#Rb'###. 7-¥alt 

s s  >» tt' 
3&ti Cid L % &ANIMATIONC• zO± lt• 

ANIMA, # 9 7 - I z t L t u L t .  2 3 5 ,  h 3  #%  
t. t t $ 

+OE&&7-Gt. t h 3 h # O E % # 7 L 7 r  I  
i  t b t  Kt tit 

i~ &ANIMEttc, hbtRi# # ~ht-iRc. (# 
O 7 - ¥ : 6 )  

Terjemahan : 

"Di Jepang, dulu nya ANIME adalah singkatan dari Animation, namun 

sekarang merupakan bahasa yang umum di dunia. ANIME= Animasi 

buatan Jepang. Mengapa disebut seperti itu juga ada sebabnya. 7-­ 

i merupakan adopsi dari bahasa Inggris yang berarti Animation. 

Dengan begitu bila disingkat menjadi ANIMA, dengan kata Jain menjadi 

7 - .  Namun dalam katakana menjadi r- R .  Jika ditulis dalam 

Alphabet menjadi ANIME. Dan ini lah yang tersebar keseluruh dunia. " 

1.5.2 Eccbi dan Hentai 

Dalam salah satu situs 

(http://blog.livedoor.jp/riehk/archives/30051784.html) yang penulis 

temukan terdapat penjelasan ecchi sebagai berikut: 

zhCI Ir7J & l b ? & U c # .  
ttiLt 2 ti  1Mk t i  t&ts 

hit/~cIttucdG. bi#ti.9k% # % %  

Universitas Darma Persada 
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Uk U A L  .¢ 

iltb±tA. iiU0ii& [r#%l & E ± 5 t %  

AT 

Terjemahan : 
Jadi, apa yang dimaksud dengan ecchi? Ini bukan merupakan kata yang 

formal, telapi jangan terlalu dipikirkan arti pasti dari kata ecchi ini.Karena 

kata ecchi ini diambil dari microwave yaitu "chin" yaitu bunyi microwave 

saat selesai memanaskan." 

Didalam situs yang sama kata ecchi diartikan sebagai kata yang tidak 

mengenakkan digunakan di komik-komik Jepang terdahulu seperti 

diungkapkan juga dalam situs ini, yaitu sebagai berikut : 

6 c t &  • & I  u  D  

i  Ir7J & L > ~ 5  I L 5 L U # J  & L 5 R M  Cbh 
ttL EK 

t-It. to#b'±btcd. 3 < & b M t ' # U t t  
i  

E5Ckh#Kb, 

f #E (HENTAD 
p t  

lkc$. 
fk&u . e l  t u r d  

5tl, BE IHENTAI L5i#I± [SUSHIJ tl± JR 
bu .& ttt k 

t#%c. G. ±bx0l%#bC II71 KI-Old. 
L i t  th t6 tu tu 

BLk±A±&k c # •  { b 7 U E G ty z l2 #  id %it 
t- 2t 0±K 

dL<fit-us# I & R ]  b u 5 z ± ± k  5  CI 
±t t U # A t:  

£RU@&c, 7 7 = 9 - 5 C L % # O T U I s d b L <  
Ab 0±3If 2 

t u b # i # L t .  z G ,  II7 b u 5 k 5 % t 5 # G ,  
t  bK .¢ ~+ 

Bl&J7Ft&UIt'7z0#%7Uc#hh%It 
t:h t . 2 tt  

tzc. , i#ti#Cu~sic. 

Terjemahan: 

Universitas Darma Persada 
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·Dahulu, kata ecchi diartikan sebagai kata yang tidak mengenakkan 

digunakan dalam manga (komik Jepang). Awalnya pembaca tidak akan 

menyangka kalau komik tersebut adalah komik hentai namun temyata di 

komik tersebut di tulis inisial [H]. Di lain pihak, kata hentai sama halnya 

dengan kata sushii, sudah menjadi terkenal di seluruh dunia. Dan kata 

ecchi yang artinya mengarah pada seks di plokamir oleh Akashi, seorang 

penulis. Dalam salah satu acara televisi, Akashi membecirakan soal seks 

secara menarik dan pertarna kali rnenyebut kata seks dengan "ecchi"dan 

para keluarga yang rnenontonnya pun ikut menikmati acara tersebut. 

Dalam acara televisi itu juga kata ecchi seperti memiliki arti yang relatif 

lebih halus dibandingkan dengan kata seks. Namun sekarang kata ecchi 

digunakan oleh orang-orang. " 

Dan dengan kata lain, pengertian ecchi dan seks dapat diartikan sebagai 

demikian: 

Seks : Menunjukkan adegan seksual dan rnerupakan kata yang urn um 

digunakan. 

Ecchi : Cara pengucapan seks yang lebih halus 

Seperti yang diungkapkan dalam situs ini juga : 

r t 7 b  . # r l z # » # .  --it it 
T y 7¥  : H Z % # 7 5 -- I K Z A t i ~ U h )  Ct 

gsick Lu &su±+. 
(http://blog.livedoor.jp/richk/archives/30051784.humnl) 

1.5.2 Pengaruh 

daya yg ada atau timbul dr sesuatu ( orang, benda) yg ikut membentuk 

watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang (Kamus Besar Bahasa 

Universitas Darma Persada 
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Indonesia, 2008. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dari pihak-pihak tertentu antara lain: 

1 .  Bagi masyarakat agar dapat mengetahui beberapa contoh 

adegan ecchi yang ditayangkan oleh anime Love Hina dan 

Kiss x Sis dan bagaimana pengaruhnya terhadap adegan 

ecchi tersebut terhadap remaja usia 16-19 tahun 

2. Bagi penulis sendiri diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang adegan-adegan ecchi dalam anime Love 

Hina dan Kiss x sis dan pengaruhnya terhadap remaja usia 16­ 

19 tahun. 

1. 7 Metode penelitian 

Metode penelitian : 

Penulis memakai metode kualitatif dengan melakukan 

pengambilan data-data dengan menggunakan sejumlah buku yang 

dijadikan acuan. Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, 

penulis menggunakan buku-buku dari perpustakaan Japan 

Foundation, perpustakaan Universitas Darma Persada, dan 

beberapa situs yang diperoleh dari internet, penulis juga memakai 

metode kuantitatif dengan cara melakukan pengambilan data-data 

dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada beberapa 
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club pecinta budaya Jepang yang berada di beberapa SMA di 

Jakarta Timur. 

1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan penelitian ini disusun dengan cara membagi menjadi 

beberapa sub bab. 

Bab I : Berisi Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, ldentifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah Perumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penyusunan 

Skripsi 

Bab 11: Berisi Anime Love Hina & Kiss x Sis di Indonesia, Anime Love 

Hina, Genre Love Hina dan Tokoh Love Hina, Anime Kiss x Sis, 

Genre Kiss x Sis dan tokoh Kiss x Sis 

Bab Ill: Berisi analisis data tentang adegan ecchi dalam anime Love Hina 

dan Kiss x Sis, pengaruh adegan ecchi dalam serial anime "Love 

Hina" dan "Kiss x Sis" terhadap remaja usia 16-19 di Jakarta" 

Bab I V :  Kesimpulan 
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